BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian

3.1.1. Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitiaan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan, deskripsi, analisis dan kesimpulan disajikan dalam uraian kata-kata.

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2005) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah “Suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.”

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif searah dengan rumusan masalah serta pertanyaan penelitian atau identifikasi masalah. Hal ini disebabkan tujuan dari penelitian ini akan menjawab pertanyaan yang sebelumnya dikemukakan dalam rumusan masalah serta pertanyaan atau identifikasi masalah. Tujuan ini juga menentukan bagaimana peneliti mengolah atau menganalisis hasil penelitiannya.

3.1.2. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah metode analisis horizontal (dinamis). Menurut Kasmir (2017 : 69), “Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode.” Disebut metode analisis horizontal karena analisis ini membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda dan metode ini bergerak dari tahun ke tahun. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode satu ke periode yang lain.
3.1.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah :

a. Data Primer

Menurut Sugiyono (2010 : 402), “Sumber Primer adalah sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Data primer yang didapatkan adalah melalui :

1) Observasi Nonpartisipan

Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (203 :2010) mengatakan bahwa “Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.” Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi nonpartisipan, dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dengan kegiatan yang dilakukan PT. X Bandung, melainkan hanya melakukan pengumpulan data dengan mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh PT. X Bandung.

2) Wawancara Terstruktur

Menurut Sugiyono (194 : 2010) mendefinisikan wawancara terstuktur digunakan sebagai : “teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahuidengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.” Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur dimana peneliti melakukan wawancara dengan bagian Corporate Finance yang ada pada Divisi Keuangan di PT. X Bandung dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya guna mendapatkan data dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.

b. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2010 : 402), “Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Data primer ini didapatkan melalui catatan perkuliahan, literatur-literatur, jurnal, dokumen, dll.
3.1.4. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Analisis Trend

Menurut Kasmir (2016 : 82), analisis trend atau trendensi merupakan “Anaisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu.” Dalam analisis trend, perbandingan analisis dapat dilakukan dengan menggunakan analisis horizontal atau dinamis. Data yang digunkan adalah data tahunan atau periode yang biasanya digunakan adalah dua atau lima periode saja. Hal ini disebabkan karena jika lebih dari tiga periode, akan mengalami kesulitan untuk menganalisisnya lebih cepat.

Jika data digunakan lebih dari dua atau tiga periode, metode yang digunakan adalah angka indeks. Dengan menggunakan angka indeks akan dapat diketahui kecenderungan atau trend atau arah dari posisi keuangan, apakah meningkat, menurun, atau tetap. Hasil analisis trend biasanya dihitung dalam persentase.

Data keuangan yang akan digunakan untuk analisis trend dengan persentase adalah data yang paling awal. Kemudian, data tersebut dibandingkan dengan data selanjutnya. Artinya data paling awal dianggap sebagai tahun dasar sebagai awal perhitungan.
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Rumus angka indeks adalah sebagai berikut :
b. Analisis Rasio Profitabilitas

Salah satu cara menganalisis rasio keuangan adalah dengan perhitungan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas atau rentabilitas menurut Martono (2001 : 53) dalam Ni Luh Gede Erni Sulindawati, dkk (2017 : 135) adalah “Rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dan penggunaan modalnya.” Rasio ini juga memberikan ukuran tingkatan efektifitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi.

Dikatakan perusahaan rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya.

Menurut Kasmir (2017), ada beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan yaitu :

1) Profit margin (profit margin on sales)

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu sebagai berikut :
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a)
Untuk margin laba kotor dengan rumus :
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Untuk margin laba bersih dengan rumus :

2) Return on  Investment (ROI)
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Rumus untuk mencari Return in Investment dapat digunakan sebagai berikut :

3) Return on Equity (ROE)
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Rumus untuk mencari Return on Equity (ROE) dapat digunakan sebagai berikut :

4) Laba per lembar saham
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Rumus untuk mencari laba per lembar saham biasa adalah sebagai berikut :

